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Abstract 

Quarter life crisis is a crisis of emotional instability experienced by early adults, usually 

characterized by the emergence of feelings of anxiety, depression, despair, worry about future life 

regarding education, career, and relationships. Quarter life crisis that cannot be resolved will cause 

frustration, stress and depression in individuals. One factor that can minimize this crisis is 

emotional intelligence. This study aims to determine the relationship between emotional intelligence 

(X) and quarter life crisis (Y). This study uses quantitative methods with accidental sampling survey 

techniques to obtain research subjects. The subjects in this study were 270 students in Malang City. 

The data collection process uses a quarter life crisis scale instrument and emotional intelligence in 

the form of a Likert scale. The data analysis technique uses the Pearson Product Moment correlation 

test and the data is normally distributed and linear. The results showed that there is a negative 

relationship between emotional intelligence and quarter life crisis (p = -0.567 < sig 0.05), meaning 

that the higher the emotional intelligence, the lower the quarter life crisis in students in Malang 

City. Conversely, the lower the emotional intelligence, the higher the quarter life crisis in students 

in Malang City. 

Keyword: 

 

College Students, Emotional Intelligence, Quarter Life Crisis 

Abstrak 

Quarter life crisis merupakan krisis ketidakstabilan emosi yang dialami oleh individu dewasa awal, 

biasanya ditandai dengan munculnya perasaan cemas, tertekan, putus asa, khawatir terhadap 

kehidupan masa depan mengenai pendidikan, karir, dan relasi. Quarter life crisis yang tidak bisa 

teratasi akan menimbulkan frustasi, stres dan depresi pada individu. Salah satu faktor yang dapat 

meminimalizir krisis ini adalah kecerdasan emosional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kecerdasan emosi (X) dengan quarter life crisis (Y). Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan teknik survey accidental sampling untuk mendapatkan subjek penelitian. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 270 mahasiswa di Kota Malang. Proses pengambilan data 

menggunakan instrument skala quarter life crisis dan kecerdasan emosi berbentuk skala likert. 

Teknik analisis data menggunakan uji korelasi Product Moment Pearson dan data memiliki 

distribusi normal serta linier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara 

kecerdasan emosi dengan quarter life crisis (p = -0,567< sig 0,05), artinya semakin tinggi 

kecerdasan emosi maka semakin rendah quarter life crisis pada mahasiswa di Kota Malang. 

Sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi maka semakin tinggi quarter life crisis pada 

mahasiswa di Kota Malang. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa sebagai individu dewasa awal dituntut untuk menyelesaikan tugas tahap 

perkembangan yaitu melakukan eksplorasi diri lebih jauh dalam bidang karir, pendidikan, dan 

relasi sosial serta mahasiswa dianggap sudah mampu hidup mandiri tanpa bergantung pada 

orangtua dan mulai membangun hubungan dengan lawan jenisnya (Arnet, dalam Cahya dkk 

2021).  Bagi individu yang sudah siap terhadap tuntutan perkembangan ini akan 

menghadapinya dengan antusias dan bersemangat, namun bagi individu yang belum cukup 

kesiapannya akan merasakan kecemasan dan ketakutan (Fansyuri & Fahiroh, 2021). Individu 

yang memberikan respon negatif berupa kecemasan dan ketakutan pada tahap dewasa awal ini, 

akan sangat mungkin merasakan krisis emosi atau quarter life crisis. Sebuah survey online yang 

dilakukan oleh Robbins (2004), kepada kaum dewasa awal di Amerika yang berjumlah lebih 

dari seratus orang diperoleh bahwa 62% responden yang terlibat mengalami gejala depresi, 92% 

mengatakan merasakan gejala umum berupa kecemasan, 28% memiliki permasalahan berkaitan 

dengan finansial, 7% partisipan berusaha mencari bantuan atas permasalahannya dan 65% tidak 

mencari bantuan untuk permasalahannya. 

Quarter life crisis merupakan kondisi ketidakstabilan yang terjadi sebagai respon terhadap 

kesengsaraan yang muncul dalam bentuk perasaan cemas, ketidakberdayaan, kebingungan 

terhadap tujuan hidup sehingga merasa tidak tahu arah dan frustasi yang bisa berakibat pada 

depresi, stress dan gangguan psikologis lain (Robbins & Wilner, 2001). Quarter life crisis 

dirasakan individu terjadi dalam empat fase kehidupan yaitu: terkunci, kehabisan waktu, 

menjelajah dan membangun kembali (Robinson, 2015). Asti (2021), menjelaskan bahwa bagi 

siapa saja yang mengalami quarter life crisis dan tidak sanggup melalui fase pertama dan kedua, 

akan mengalami kesulitan dalam kehidupannya karena tidak memiliki alasan untuk berjuang 

dan cenderung mengabaikan perasaan serta kebimbangan yang dirasakan. Individu bisa saja 

berlarut-larut atau bahkan berhenti pada fase kedua dan kesulitan untuk mencapai fase 

berikutnya sehingga cenderung merasa lelah atas segala hal, menyalahkan diri sendiri dan 

keadaan, serta tidak termotivasi untuk memperbaharui dirinya setiap hari.  

Quarter life crisis muncul karena tuntutan kehidupan dari lingkungan sekitar mengenai 

pencapaian hidup dan tujuan hidup yang dirasakan oleh individu dewasa awal. Robbins & 

Wilner (2001), mengemukakan tujuh aspek quarter life crisis yang dirasakan saat individu 

mengalami krisis ini yaitu perasaan kebimbangan mengambil keputusan, perasaan cemas, 

Kata kunci: Kecerdasan Emosi, Mahasiswa, Quarter Life Crisis 
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penilaian diri negatif, perasaan tertekan, putus asa, terjebak dalam kondisi yang sulit, khawatir 

terhadap relasi interpersonal. Sebuah cerita dilansir dari media kompas Jakarta (17 Agustus 

2020), menampilkan kisah perjalanan hidup dari seorang pegiat media sosial Naajmi 

Wicaksono yang bercerita pernah merasakan quarter life crisis di usia dua puluhan, dan 

merasakan depresi hingga pernah melakukan percobaan bunuh diri. Aksi bunuh diri dan 

percobaan bunuh diri juga dilakukan oleh mahasiswa di Kota Malang yang dilansir dalam 

media Kompas.com (7 September 2022) menuliskan, seorang mahasiswi kedokteran UB asal 

Gresik yang gantung diri hingga tewas di kontrakannya karena permasalahan dalam hubungan 

percintaan yang dijalani dengan kekasihnya. Selain itu, dilansir dari detiknews (1 September 

2021) mahasiswa lain yang berasal dari salah satu PTN Malang, melakukan percobaan bunuh 

diri dengan hendak meloncat dari Jembatan Soekarno Hatta karena permasalahan dalam 

hidupnya mulai dari masalah keluarga, ekonomi dan problem kuliah. 

Quarter life crisis yang dirasakan individu, khususnya mahasiswa bersumber dari berbagai 

permasalahan dalam kehidupannya. Mahasiswa sebagai individu yang sudah dewasa tentu 

mengemban banyak tuntutan dan tugas, terutama sebagai seorang pelajar di perguruan tinggi. 

Sumber permasalahan utama yang dialami oleh mahasiswa adalah beban terhadap tugas 

akademik seperti tugas-tugas kuliah yang bertambah banyak dan rumit, gambaran masa depan 

yang belum jelas, serta batas waktu tugas kuliah yang diberikan oleh dosen (Davidson, dalam 

Fadhilah dkk. 2022). Berbagai tuntutan akademik yang dirasakan mahasiswa sebagai tekanan 

dasar yang melebihi taraf kemampuan mahasiswa dan memunculkan distres, biasanya 

kelelahan mental dan fisik, emosi yang tidak stabil dan penurunan daya tahan tubuh yang 

berujung pada stres yang berlarut-larut (Potter & Perry dalam Suwartika dkk 2014). Sebuah 

studi ilmiah menemukan semakin meningkatnya beban akademik semester akan 

mengakibatkan mahasiswa mengalami stres akademik yang meningkat juga setiap semesternya 

(Govaerst & Gregoire dalam Fadhilah dkk 2022). Namun jika melihat kenyataan yang terjadi, 

permasalahan yang dialami mahasiswa bukan hanya berkaitan dengan dunia akademik, tetapi 

juga disebabkan oleh faktor lain di luarnya. Permasalahan yang akan dirasakan ketika terkena 

quarter life crisis terkait dengan minat akademik, agama dan spiritualitas, harapan dan impian, 

serta tantangan terkait kehidupan kerja (Nash & Murray dalam Agustin 2012).  

Berdasarkan hasil survey awal peneliti kepada 74 mahasiswa di Kota Malang dan data yang 

diperoleh menunjukkan 59% atau sebanyak 44 mahasiswa mengalami quarter life crisis tingkat 

sedang, 39% atau 29 mahasiswa pada tingkat tinggi, dan 2% atau 1 mahasiswa pada tingkat 

sangat tinggi. Hasil survey awal ini membuktikan bahwa mahasiswa di Kota Malang memiliki 
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kecenderungan mengalami quarter life crisis, sehingga menjadi suatu hal yang penting untuk 

diperhatikan mengingat fenomena ini bisa berujung pada stres, depresi dan gangguan psikologis 

pada mahasiswa. Beberapa penelitian terdahulu yang menemukan fenomena quarter life crisis 

di kalangan mahasiswa yaitu penelitian Black (2010), menemukan permasalahan hidup pada 

mahasiswa di Jerman memunculkan reaksi emosional yang termanifestasi berupa keragu-

raguan, ketakutan, frustasi, dan kecemasan pada setiap mahasiswa. Kemudian penelitian oleh 

Fadhilah dkk. (2022), yang meneliti mengenai quarter life crisis ditinjau dari faktor demografis 

menemukan  mahasiswa di Kota Makassar juga merasakan quarter life crisis tingkatan sedang 

dengan persentase 70,4%. Faktor demografis yang berpengaruh pada quarter life crisis berupa: 

jenis kelamin, level semester, identitas pekerjaan, domisili dan status hubungan percintaan yang 

sedang dijalani. 

Quarter-life crisis umumnya terjadi pada individu yang tidak mampu mengatasi tantangan 

perkembangan secara memadai, sehingga menjadi cemas dan merasakan krisis emosi yang akan 

mengarah pada berbagai masalah psikologis. Untuk mengatasi kondisi quarter life crisis yang 

identik dengan krisis emosional ini, faktor yang harus dimiliki individu agar bisa melewati 

krisis ini adalah salah satunya kecerdasan emosi yang baik. Thouless (2000), juga berpendapat 

bahwa emosi sendiri adalah salah satu penyebab internal terjadinya quarter life 

crisis.  Kecerdasan emosional adalah perilaku yang menunjukkan individu sudah mampu 

menghargai dan mengenali perasaan/emosi diri dan orang lain (empati), mampu mengatur dan 

mengelola emosi yang ada dengan efektif untuk memotivasi diri sendiri, mengendalikan 

dorongan hati dan menahan diri terhadap hal-hal yang bersifat memuaskan dan sementara, serta 

mampu membangun hubungan yang sehat dengan orang lain (Golleman, 2009). 

Penting bagi mahasiswa untuk memiliki kecerdasan emosi agar mampu bertahan dalam 

menghadapi situasi sulit dan penuh tekanan yang dirasakan pada tahap dewasa awal 

(Fatchurrahmi & Urbayatun, 2022). Individu yang memiliki kecerdasan emosional adalah 

mereka yang berkemampuan mengontrol perasaan negatif berupa kemarahan yang ada dalam 

dirinya, tidak agresif, selalu sabar, berpikir terlebih dahulu sebelum melakukan tindakan, 

pejuang yang keras dan pantang menyerah dalam mencapai tujuannya, sadar akan perasaan 

dalam diri dan orang lain, melihat dirinya secara positif, mudah membangun persahabatan 

dengan orang lain, ahli dalam pengontrolan mood atau perasaan negatif, cakap dalam 

berkomunikasi dan mampu menyelesaikan problema sosial secara damai (Golleman, 1995). 

Kecerdasan emosional dalam diri individu tidak muncul saat mereka lahir, sebaliknya akan 

berkembang melalui proses pembelajaran dalam setiap tahap perkembangan yang akan dilalui. 
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Kecerdasan emosi individu dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga dimana 

kehidupan emosional dipupuk sejak dini untuk melatih emosi positif dalam diri anak dan faktor 

lingkungan non keluarga dimana anak belajar memahami kecerdasan emosi melalui lingkungan 

masyarakat di sekitarnya (Aisyah, 2018). 

Kecerdasan emosional menjadi suatu bentuk kemampuan emosi dan kemampuan sosial yang 

ada pada individu, berpengaruh terhadap pemahaman akan orang lain dan diri sendiri, serta 

kesuksesan saat melewati tekanan hidup, tuntutan dan tantangan. Melalui kecerdasan emosional 

yang baik, individu akan cenderung lebih realistis dan fleksibel dalam memandang kehidupan, 

berjiwa optimis, dan mampu menyelesaikan permasalahan dan melewati tekanan kehidupan 

yang dirasakannya (Bar-On, dalam Fatchurrahmi & Urbayatun, 2022). Kecerdasan emosi 

menjadi suatu unsur penting yang harus ada pada setiap individu karena membantu individu 

menghadapi situasi yang sulit dan penuh tekanan dialami mereka saat terjadinya quarter life 

crisis. Cahya dkk. (2021), melakukan sebuah penelitian yang berfokus kepada stres yang 

dirasakan mahasiswa tingkat akhir di fase quarter life crisis, dan menemukan bahwa kecerdasan 

emosional yang tinggi dapat membantu mahasiswa mengatasi keadaan stressfull yang dialami 

pada situasi sulit yang dirasakan saat quarter life crisis. Individu yang merasakan krisis 

emosional dalam bentuk emosi negatif saat mengalami quarter life crisis diprediksi sulit untuk 

merasakan kesejahteraan dan kebahagiaan dalam hidupnya. Hatiningsih (2020), menemukan 

bahwa mahasiswa yang kecerdasan emosionalnya tinggi akan membuat mahasiswa merasakan 

kebahagiaan dalam kesehariannya, karena kemampuan beradaptasi atau penyesuaian diri 

dengan situasi apapun serta kemampuan regulasi stress dan perasaan negatif dimiliki oleh 

mereka yang cerdas secara emosional. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkat dan 

melakukan penelitian mengenai “Quarter Life Crisis pada Mahasiswa di Kota Malang ditinjau 

dari Kecerdasan Emosi”. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis korelasional. Subjek dalam 

penelitian ini melibatkan 270 mahasiswa di Kota Malang yang dipilih menggunakan teknik 

pengambilan sampel accidental sampling. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan 

instrument skala jenis skala likert dari skala quarter life crisis dan skala kecerdasan emosi. 

Skala quarter life crisis yang digunakan disusun berdasarkan aspek quarter life crisis yang 

digagaskan oleh Robbins dan Wilner (2001), yang terdiri dari perasaan khawatir dengan relasi 

interpersonal, kebimbangan mengambil keputusan, putus asa, cemas, penilaian diri negatif, 

tertekan dan terjebak dalam situasi sulit. Sedangkan skala kecerdasan emosi disusun 
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berdasarkan aspek kecerdasan emosi yang digagaskan oleh Golleman (2000), yang terdiri dari 

mengelola emosi, mengenali emosi diri, mengenali emosi orang lain, membina hubungan dan 

memotivasi diri sendiri.  

Dalam penelitian dilakukan uji coba dengan menyebarkan skala quarter life crisis dan 

kecerdasan emosi kepada 50 responden untuk di hitung validitas dan reliabilitas skala. Analisis 

validitas dengan rumus Product Moment Pearson, aitem yang sudah memenuhi syarat yaitu 

rhitung > r tabel (0,279) dapat dikatakan valid. Hasil uji validitas skala quarter life crisis 

didapatkan dari 42 aitem ada 32 aitem yang valid dan 10 aitem yang gugur, sedangkan skala 

kecerdasan emosi didapatkan dari 90 aitem ada 50 aitem yang valid dan 40 aitem yang gugur. 

Kemudian untuk uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach diketahui dua skala reliabel 

dengan nilai quarter life crisis sebesar 0,892 dan kecerdasan emosi sebesar 0,948. Peneliti juga 

menguji normalitas pada data dengan rumus One Sample Kolmogorov Smirnov dan untuk 

analisis linieritas menggunakan rumus Test For Linearity Setelah didapatkan data yang linier 

dan normal, peneliti melakukan uji hipotesis dengan rumus korelasi Product Moment Pearson. 

HASIL 

Penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa di Kota Malang dengan jumlah populasi 

sebanyak 253.128 (Badan Pusat Statistik Kota Malang tahun 2021). Penelitian dilaksanakan 

pada tanggal 7 Juni 2023 - 11 Juni 2023, dengan melibatkan sebanyak 270 mahasiswa di Kota 

Malang yang berusia 18 sampai 25 tahun sebagai sampel penelitian. 

Tabel 1. Deskripsi Data Subjek 
                     Biodata Subjek     Jumlah Subjek       Persentase 

Jenis Kelamin          Perempuan 

        Laki-Laki 

            Total 

                163 

                107 

                270 

             60,3% 

             39,7% 

           100,0% 

Usia (thn)             18 - 21 

            22 - 25 

            Total 

                101 

                169 

                270 

             38,0% 

             62,0% 

           100,0% 

Semester              2 - 6 

             8-14 

            Total 

                150 

                 120 

                270 

55,0% 

 45,0% 

            100,0% 

 

Tabel 1 memperlihatkan mayoritas subjek adalah perempuan dengan persentase sebesar 

60,3% atau sebanyak 163 orang dan subjek laki-laki dengan persentase 39,7% atau 107 orang. 

Sesuai dengan usia dari 18-21 tahun berjumlah 101 atau 38,0% dan usia 22-25 tahun berjumlah 

169 atau 62,0%. Kemudian untuk tingkat semester mulai dari 2-6 berjumlah 150 orang atau 

55% dan semester 8-14 berjumlah 120 orang atau 45%. Deskripsi data diperoleh dari 
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perbandingan deskriptif data empirik yang merupakan hasil dari perhitungan yang diperoleh 

dari data penelitian. Perhitungan deskripsi data dilakukan dengan menggunakan perhitungan 

empirik melalui lima tingkat kategorisasi menurut Azwar (2017). Berikut rincian kategorisasi 

quarter life crisis dan kecerdasan emosi pada subjek.  

Tabel 2. Kategorisasi Data Quarter Life Crisis dan Kecerdasan Emosi 
Variabel Interval Kategori Jumlah Persentase 

Quarter Life 

Crisis 

X≤ 57,4 

57,4<X≤67,8 

67,8<X≤78,2 

78,2<X≤88,6 

88,6<X 

Total 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

18 

67 

95 

72 

18 

270 

  6,7% 

24,8% 

35,1% 

  26,7% 

    6,7% 

100% 

Kecerdasan 

Emosi 

X≤ 116,8 

116,8<X≤135,2 

135,2<X≤153,6 

153,6<X≤172 

172<X 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Total 

11 

78 

95 

67 

19 

270 

4,1% 

28,9% 

35,2% 

24,8% 

7,0% 

100% 

 

Tabel 2 memperlihatkan tingkat quarter life crisis pada mahasiswa di Kota Malang, 

mayoritas berada pada kategori sedang sebanyak 95 orang atau 35,1%.  Kemudian sebanyak 72 

orang atau 26,7% pada kategori tinggi, sebanyak 67 orang atau 24,8% pada kategori rendah, 

lalu sebanyak 18 orang atau 6,7% pada kategori sangat rendah dan sebanyak 18 orang atau 

6,7% pada kategori sangat tinggi. Sedangkan untuk kecerdasan emosi mayoritas berada pada 

kategori sedang sebanyak 95 orang atau 35,2%. Kemudian sebanyak 87 orang atau 28,9% pada 

kategori rendah, sebesar 24,8% atau 67 orang pada kategori tinggi, lalu sebesar 7,0% atau 

sebanyak 19 orang pada kategori sangat tinggi dan 11 orang atau 4,1% pada kategori sangat 

rendah.   

Tabel 3 memperlihatkan mayoritas mahasiswa mengalami quarter life crisis tingkat sedang 

sebanyak 61 orang atau 37,4% mahasiswa perempuan dan sebanyak 34 orang atau 31,8% 

mahasiswa laki-laki. Untuk kecerdasan emosi juga mayoritas berada pada tingkat sedang 

sebanyak 61 orang atau 37,4% mahasiswa perempuan dan sebanyak 34 orang atau 31,8% 

mahasiswa laki-laki. Kemudian berdasarkan semester mahasiswa yang merasakan quarter life 

crisis mayoritas pada kategori sedang begitu juga dengan kecerdasan emosi. Tabel 4 

memperlihatkan tingkat quarter life crisis dan kecerdasan emosi pada mahasiswa berdasarkan 

usia dari 18 tahun sampai 15 tahun mayoritas berada pada kategori sedang.  
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Tabel 3. Kategorisasi Quarter Life Crisis dan Kecerdasan Emosi Berdasarkan Jenis Kelamin 

dan Semester 
Variabel Kategorisasi Gender Semester 

L P 2 4 6 8 10 12 14 

Quarter Life 

crisis 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Total 

14 

30 

34 

27 

2 

107 

4 

37 

61 

45 

16 

163 

9 

12 

9 

7 

0 

37 

8 

14 

15 

3 

1 

41 

5 

21 

30 

13 

3 

72 

5 

19 

36 

31 

6 

97 

0 

3 

5 

4 

4 

16 

0 

1 

2 

1 

1 

5 

0 

0 

1 

1 

0 

2 

Kecerdasan 

Emosi 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Total 

7 

33 

34 

25 

8 

107 

4 

45 

61 

42 

11 

163 

4 

8 

10 

9 

6 

37 

0 

15 

17 

5 

4 

41 

1 

22 

27 

19 

3 

72 

3 

24 

37 

27 

6 

97 

3 

4 

6 

3 

0 

16 

0 

3 

1 

1 

0 

5 

0 

0 

0 

2 

0 

2 

 

Tabel 4. Kategorisasi Quarter Life Crisis dan Kecerdasan Emosi Berdasarkan Usia 

Variabel Kategorisasi Usia (tahun) 

18 19 20 21 22 23 24 25 

Quarter Life 

crisis 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Total 

1 

3 

3 

0 

0 

7 

6 

7 

6 

2 

2 

23 

3 

11 

14 

17 

0 

35 

1 

12 

16 

6 

1 

36 

2 

11 

29 

16 

5 

63 

0 

8 

29 

17 

6 

60 

1 

8 

9 

6 

2 

26 

2 

6 

6 

4 

2 

20 

Kecerdasan 

Emosi 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Total 

   1 

1 

2 

2 

1 

7 

   2 

6 

7 

4 

4 

23 

    0 

12 

13 

7 

3 

35 

   0 

7 

21 

8 

0 

36 

    2 

19 

21 

15 

6 

63 

    0 

19 

20 

17 

4 

60 

   3 

6 

9 

7 

1 

26 

    2 

5 

6 

7 

0 

20 

 

Analisis normalitas dan linieritas data penelitian dilakukan oleh peneliti untuk mencari 

tahu apakah data telah memiliki distribusi yang normal dan linier atau tidak. Berikut rincian 

hasil uji normalitas dan linieritas.  

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas dan Linieritas Skala 
Variabel Uji Normalitas Uji Linieritas 

Sig/p Keterangan Kesimpulan Deviation 

from 

Linearity 

Linearity 

(Sig. 

p<0,05) 

Keterangan 

Quarter Life 

Crisis 

Kecerdasan 

Emosi 

 

 

0,200 

 

 

Sig > 0,05 

 

 

Normal 

 

 

0.087 

 

 

0.000 

 

 

Linear 
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Tabel 5 memperlihatkan hasil analisis normalitas variabel quarter life crisis dan kecerdasan 

emosi menunjukkan bahwa data penelitian telah memiliki distribusi yang normal dengan nilai 

signifikansinya sebesar 0,200 (sig. > 0,05) atau dapat dikatakan data berdistribusi normal 

karena telah memenuhi syarat sig. > 0,05. Kemudian untuk hasil analisis linieritas   pada 

variabel quarter life crisis dan kecerdasan emosi menunjukan nilai signifikansi linearity sebesar 

0.000 (sig. < 0.05) dan nilai signifikansi deviasi sebesar 0.087 (sig. > 0.05), sehingga 

kesimpulan yang ditarik bahwa kedua variabel tersebut telah berhubungan secara linier dengan 

nilai sig. linearity < 0.05 dan dapat dikatakan linear. 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Skala 

Variabel Pearson Correlation Sig. 

Quarter Life Crisis 

Kecerdasan Emosi 

-,526 

-,526 

    ,000 

    ,000 

 

Berdasarkan tabel 6 hasil uji hipotesis di atas, didapatkan nilai korelasi sebesar -,526 yang 

berarti bahwa terdapat hubungan negatif antara variabel kecerdasan emosi dan quarter life crisis 

dengan arah korelasi negatif berada pada kategori sedang. 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan rumus Product Moment Pearson, didapatkan hasil 

adanya hubungan antara kecerdasan emosi dan quarter life crisis pada mahasiswa di Kota 

Malang dengan arah hubungan negatif. Penelitian ini sependapat dengan penelitian-penelitian 

yang mengkaji tentang hubungan antara kecerdasan emosi dengan quarter life crisis. Penelitian 

oleh Ekasari dkk (2022), menemukan bahwa adanya hubungan negatif signifikan antara 

emotional intelligence dengan quarter life crisis pada dewasa awal dengan rentang usia 20 

sampai 25 tahun di Pengasinan, Bekasi Timur. Penelitian lain oleh Cahya dkk (2021), 

memperoleh kesimpulan bahwa adanya hubungan negatif  signifikan antara emotional 

intelligence dengan stress terhadap dewasa awal usia 21 sampai 35 tahun di Surabaya yang 

berada dalam fase quarter-life crisis. 

Mahasiswa di Kota Malang merasakan quarter life crisis pada kategori sedang sebesar 

35,1% atau sebanyak 95 mahasiswa. Quarter life crisis dijelaskan pada tahap tertentu bisa saja 

dianggap mengganggu dan berbahaya bagi individu yang mengalaminya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Iqomah dkk (2021), menemukan quarter life crisis dialami kalangan dewasa 

awal dengan rentang usia 18-29 tahun di Kota Samarinda mayoritas dialami oleh mahasiswa 

berusia 22-23 tahun dan berada pada tingkatan sedang dengan persentase 28%. Individu yang 

merasakan quarter life crisis sedang, masih meragukan dan membandingkan kemampuan 
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dirinya, sering tertekan dan sedih terutama berkaitan dengan masalah percintaan, selalu 

mencemaskan dan mempertimbangkan keputusan yang diambil dan bingung bagaimana cara 

untuk mulai mengeksekusi keputusan itu, serta merasa terbebani dan belum layak disebut 

sebagai individu yang sudah dewasa (Iqomah dkk, 2021).  

Data hasil penelitian menunjukkan mahasiswa perempuan dan laki-laki mengalami quarter 

life crisis yang sama, yaitu mayoritas pada tingkat sedang dengan persentase 47,2% pada 

mahasiswa perempuan dan 44,9% pada mahasiswa laki-laki. Penelitian oleh Darma (2022) 

yang mendukung, menemukan bahwa laki-laki dan perempuan dewasa awal di Pekan Baru 

sama-sama merasakan quarter life crisis. Siapapun bisa merasakan quarter life crisis tanpa 

memandang status atau jenis kelamin, tergantung seberapa besar dan kompleks masalahnya. 

Temuan bahwa fenomena krisis berbeda antara kaum wanita dan pria. Wanita mengalami krisis 

dengan berfokus pada masalah keluarga dan hubungan, sedangkan pria mengalami krisis 

dengan berfokus pada tujuan dan pekerjaan, seperti tertekan oleh tujuan hidup atau pekerjaan 

mereka, terjebak dalam pekerjaan atau aktivitas mereka, atau menganggur (Robinson & Wright 

dalam Fadhilah, dkk. 2022). Namun, teori Dickerson (2004) yang bertolak belakang dengan 

hasil penelitian menyatakan bahwa wanita lebih sering mengalami quarter life crisis daripada 

pria karena banyaknya tugas yang harus mereka selesaikan. Wanita tidak hanya harus menikah 

dan berkeluarga, tetapi juga harus mencari pekerjaan, memiliki karir yang baik, dan memiliki 

status keuangan dan sosial yang baik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan fenomena quarter life crisis yang terjadi berada pada 

kategori sedang, yang dialami oleh mahasiswa berusia 20 tahun ke atas. Persentase yang didapat 

untuk masing-masing usia dari 20-25 tahun adalah sebesar 40%, 44,4%, 46%, 48,45, 34,6% 

dan 30%. Pada usia 20-an ini individu akan sangat rentan merasakan quarter life crisis tingkat 

sedang karena ketika memasuki usia dewasa awal individu merasa terkejut dengan perubahan 

dan tuntutan kehidupan yang menuntut dirinya untuk bisa bertanggung jawab atas 

kehidupannya. Hal yang memicu terjadinya quarter life crisis pada usia dua puluhan adalah 

berhubungan dengan relasi, karir hingga keinginan untuk mendapatkan sesuatu, yang mana hal 

ini menjadi latar belakang tingkat stress atau krisis pada usia dua puluhan saat ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan generasi sebelumnya (Beaton dalam Nurhadianti 2020). Penelitian 

Robbins (2004), yang mendukung mengungkapkan individu yang memasuki usia dua puluhan 

mulai merasakan kebimbangan berkaitan dengan identitasnya, merasa kecewa terhadap semua 

hal, merasa frustasi dengan karir dan hubungan interpersonal, dan bahkan selalu memikirkan 

dan mengkhawatirkan tanggung jawab hidupnya sebagai orang dewasa. Sementara itu dalam 
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penelitiannya Macrae (2011), menemukan bahwa mayoritas individu dewasa yang berada pada 

usia 20 sampai 30-an meragukan kemampuan dirinya sendiri untuk hidup sebagai seorang yang 

dewasa dan mengalami serangan panik yang merupakan penyebab dari quarter life crisis. 

Hasil penelitian menemukan mahasiswa semester akhir mengalami quarter life crisis lebih 

tinggi dibandingkan dengan semester lain. Penelitian yang sejalan dilakukan oleh Fadhilah dkk 

(2022), yang mendukung menemukan mahasiswa semester akhir merasakan quarter life crisis 

paling tinggi karena beban peningkatan akademik dan persiapan untuk memasuki realitas 

kehidupan yang lebih berat seperti dunia karir, pekerjaan dan rumah tangga yang membuat 

mahasiswa semester akhir rentan terhadap quarter life crisis karena mahasiswa merasa tertekan 

oleh beban tugas akademik dan menjadi cemas, mudah khawatir dan stres. 

Dalam penelitian ini juga menunjukkan kecerdasan emosi sebagai faktor penyebab 

terjadinya quarter life crisis, dimiliki oleh mahasiswa di Kota Malang berada pada kategori 

sedang. Hal ini membuktikan bahwa mahasiswa di Kota Malang rata-rata sudah memiliki 

kecerdasan emosi yang baik dalam menghadapi krisis dalam hidup yang dijalani. Mahasiswa 

dengan kecerdasan emosi sedang biasanya sadar akan perasaannya sendiri, mampu mengatasi 

perasaan secara tepat, mampu menyelesaikan semua tugas secara lebih lebih efektif dan 

produktif, namun masih kesulitan membangun interaksi dengan orang lain di sekitarnya dan 

lebih berfokus pada diri sendiri, melihat dirinya dari sudut pandang yang negatif (Basaria, 

2019). Oleh karena itu, mahasiswa dengan kecerdasan emosi sedang akan mengalami 

quarter life crisis dalam bentuk kesulitan dan kekhawatiran dalam menjalin interaksi, merasa 

tidak puas dengan segala pencapaian yang didapat,  dan tidak yakin dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Penelitian oleh Felix dkk (2019), menemukan tingkat kecerdasan emosi yang 

dialami oleh mahasiswa STMIK Mikrosil Medan berada pada kategori sedang. Kecerdasan 

emosi dalam penelitian tersebut, ditemukan dapat mempengaruhi strategi coping pada 

mahasiswa. Kecerdasan emosi sangat diperlukan oleh individu untuk menghadapi perubahan 

hidup yang menimbulkan problema yang berpotensi  menimbulkan  stress  pada  setiap individu 

(Riada dkk 2022). 

Data hasil penelitian juga menunjukkan kecerdasan emosi antara mahasiswa perempuan dan 

laki-laki sama-sama berada pada kategori sedang. Penelitian oleh Hidayah dkk (2020), 

mendukung hasil penelitian ini menemukan bahwa tidak ada perbedaan kecerdasan emosi yang 

dimiliki oleh individu berdasarkan jenis kelamin. Kemudian penelitian oleh Ilmi & Faisal 

(2022), juga menemukan tidak terdapat kecerdasan emosi antara individu perempuan dan laki-
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laki. Hal ini berarti bahwa dalam mengembangkan kecerdasan emosi, perempuan dan laki-laki 

mempunyai kesempatan yang sama dan setara. 

Jika ditinjau berdasarkan usia dan tingkat semester, tidak terlihat perbedaan yang signifikan. 

Pada mahasiswa usia dari 18 sampai 25 tahun mayoritas memiliki kecerdasan emosi yang 

sedang. Begitu pun dengan tingkat semester, mayoritas mahasiswa semester 2 sampai 14 

memiliki kecerdasan emosi yang sedang. Penemuan ini tidak sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Golleman (2009), bahwa kecerdasan emosi berhubungan dengan usia 

dimana semakin tua usia individu maka semakin baik pula kecerdasan emosinya. Kemudian 

bertolak belakang juga dengan penelitian dari McNulty dkk  (2015), menyatakan bahwa faktor 

usia dan tingkat pendidikan (semester) berhubungan dengan terbentuknya kecerdasan 

emosional. Hal ini disebabkan karena kecerdasan emosional dapat dilatih dan ditingkatkan 

selama proses pendidikan dan dapat berkembang seiring bertambahnya usia. 

Penelitian lain yang serupa dengan penelitian ini dilakukan oleh Fatchurrahmi & Urbayatun 

(2022), menemukan hasil bahwa kecerdasan emosi dapat memprediksi quarter life crisis yang 

dialami oleh mahasiswa tingkat akhir dengan penjelasan yaitu semakin tinggi kecerdasan 

emosional subjek, semakin kecil kemungkinan terjadinya quarter life crisis. Sebaliknya 

kecerdasan emosi subjek rendah, semakin besar kemungkinan terjadinya quarter life crisis. 

Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk memiliki kecerdasan emosional yang baik 

karena dapat mengurangi quarter life crisis biasanya dirasakan oleh kalangan dewasa muda 

yang belum cukup siap untuk menjadi individu dewasa termasuk mahasiswa.  

Penelitian yang telah dilakukan berpedoman pada kaidah penelitian ilmiah, namun peneliti 

menyadari akan adanya keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan penelitian ini yaitu 

peneliti tidak membahas tentang latar belakang mahasiswa yang mana mahasiswa berasal dari 

berbagai macam latar belakang budaya, pola asuh dan ekonomi yang berbeda dan hal tersebut 

dapat mempengaruhi tingkat quarter life crisis yang dialami oleh masing-masing mahasiswa.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian serta kajian teori yang telah diijabarkan, diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara quarter life crisis dengan 

kecerdasan emosi pada mahasiswa di Kota Malang, dengan arah hubungan yang negatif. Arah 

hubungan yang negatif menunjukkan arti semakin tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki, maka 

semakin rendah quarter life crisis yang dialami oleh mahasiswa di Kota Malang. Sebaliknya, 

semakin rendah kecerdasan emosi yang dimiliki, maka semakin tinggi quarter life crisis yang 

dialami oleh mahasiswa di Kota Malang. 



 

24 
 

Peneliti juga memberikan saran-saran sebagai berikut: Bagi subjek penelitian mahasiswa 

diharapkan untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan lagi kecerdasan emosi yang 

dimiliki agar bisa meminimalizir quarter life crisis yang dialami. Kemudian bagi Peneliti 

Selanjutnya disarankan bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian lebih lanjut 

terkait dengan quarter life crisis, agar bisa menggali lebih dalam lagi mengenai fenomena 

quarter life crisis berdasarkan latar belakang budaya, pola asuh dan ekonomi melalui 

pendekatan kualitatif untuk mengetahui dinamika psikologis yang terjadi pada individu yang 

mengalami quarter life crisis. Selain itu, pada peneliti lain yang hendak mengambil fenomena 

yang sama diharapkan dapat meneliti mengenai quarter life crisis ditinjau dari jenis kelamin 

terkhususnya quarter life crisis yang berfokus pada laki-laki. 
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